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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit
pada Inspektorat Kabupaten Minahasa. Populasi dalam penelitian ini ialah, seluruh pegawai yang ada
di Inspektorat Kabupaten Minahasa. Sampel penelitian yaitu pegawai yang ada di Inspektorat
Kabupaten Minahasa yang berjumlah 30 Responden. Jenis data yang digunakan adalah data primer
dengan melakukan survey langsung ke tempat objek penelitian agar memperoleh data yang akurat.
Adapun cara untuk memperoleh data tersebut yaitu dengan menyebarkan kuisioner kepada responden
penelitian. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Secara parsial faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas audit (Independensi, Kompetensi, Pengalaman Kerja) berpengaruh signifikan terhadap
Kualitas Audit . Secara simultan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit (Independensi,
Kompetensi, Pengalaman Kerja) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit.

Kata Kunci : Independensi, Kompetensi, Pengalaman Kerja, Kualitas Audit.

Abstract : This study aims to determine the factors that influence audit quality at the Minahasa
Regency Inspectorate. The population in this study were all employees at the Minahasa Re ge ncy
Inspe ctorate. The re search sample was employees at the Minahasa Re ge ncy Inspe ctorate totaling
30 re sponde nts. The type of data used is primary data by conducting a direct survey to the research
object in order to obtain accurate data. The method for obtaining the data is by distributing
questionnaire s to re search re sponde nts. The re sults of this study prove that partially the factors that
influence audit quality (Independence, Competence, Work E xperience) have a significant effect
on Audit Quality. Simultaneously the factors that influence audit quality (Independence,

Competence, Work E xperience) have a significant effect on Audit Quality.
Keywords : Independence, Competence, Work Experience, Audit Quality.

Pendahuluan

Aparat Pengawasan Internal Pemerintahan (APIP) merupakan lembaga audit yang
berada dibawah pemerintahan atau bagian dari pemerintahan. Tata Kelola pemerintahan
yang baik (Good Govermance Govermment) ditandai dengan menggunakan tiga pilar yang
merupakan elemen dasar yang saling berkaitan. Tiga elemen dasar yaitu Partisipasi,
Transparansi dan Akuntanbilitas.

Inspektorat daerah merupakan unsur pengawas pemerintahan daerah yang dipimpin
oleh inspektur yang dalam melaksanakan tugasnya bertanggungjawab pada bupati melalui
sekertaris daerah. Inspektorat merupakan suatu lembaga yang menyelengarakan aktivitas,
pengawasan dan pemeriksaan terhadap pemerintahan, sehinggah dalam tugasnya
inspektorat sama dengan auditor internal. Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang
baik pemerintah wajib melakukan perubahan pada segala aspek pengelolaan keuangan
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daerah. Perubahan audit baik internal maupun eksternal pada penyelenggaraan
pemerintahan adalah langkah yang wajib dilakukan. Sebab, adanya perubahan audit ini
aktivitas audit pada lingkungan pemerintah bisa berjalan maksimal, sehinggah akibatnya bisa
menurunkan terjadinya kesalahan mekanisme yang tidak jarang dilakukan oleh auditor yang
bisa merugikan negara, auditor harus independent meskipun auditor memiliki kecerdasan
tetapi tidak mandiri dan pengguna laporan keuangan tidak yakin apakah fakta yang diberikan
kredibel atau tidak (Kapo, J. G. N., Tanor, L. A. O., & Sumual, F. M. 2020) Adanya perubahan
pada bidang pengawasan maka kualitas pengawasan yang dilakukan oleh inspektorat akan
semakin baik, dan mempertinggi kualitas output pemeriksaan pada pengawasannya ( Laksita
dan Sukirno 2019).

Peran dan fungsi Inspektorat provinsi, kabupaten/kota secara umum diatur dalam
pasal 4 Peraturan Menteri Dalam Negeri No 107 Tahun 2017. Dalam pasal tersebut
dinyatakan bahwa dalam melaksanakan tugas pengawasan urusan pemerinta, inspektorat
provinsi, kabupaten/kota mempunyai fungsi sebagai berikut: pertama, perencana program
pengawasan; kedua, perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan; dan yang ketiga,
pemeriksaan, pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. Dengan mematuhi
kebijakan pemerintah maka akan dapat membantu menghasilkan suatu kualitas laporan yang
akurat dan terpercaya (Manopo, G., Senduk, V., & Bacilius, A. 2021)

Kualitas audit sangat penting dalam melakukan kegiatan audit karena dengan kualitas
audit yang baik akan menghasilkan laporan hasil yang dapat dipercaya dan apa adanya tanpa
ada pengaruh dari pihak yang berkaitan. Dan jika kualitas audit sektor publik rendah, akan
memudahkan lembaga pemerintahan untuk menyimpang dari anggaran, resiko litigasi
terhadap pejabat pemerintah yang melakukannya (Raharjo dan Mahyudi, 2019). Penggunaan
teknologi informasi khususnya aplikasi E-audit dapat membantu auditor untuk mendeteksi
adanya salah saji yang material dalam laporan keuangan audit sehingga hal ini dapat
meningkatkan kualitas kerja auditor (Pandowo, A., & Lontoh, M. 2023).

Pengalaman audit juga merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kualitas audit, pengalaman audit merupakan pengalaman auditor dalam melakukan audit
laporan keuangan baik dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah
ditangani. Seorang auditor yang memiliki pengalaman yang memadai akan lebih memahami
dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam mengikuti
perkembangan yang semakin kompleks dalam lingkungan audit kliennya (Sari Y.E &
Helmayunita N, 2018). Sehinggah dalam penelitan ini independensi, kompentensi dan
pengalaman kerja merupakan faktor yang mempengaruhi fungsi pelaksanaan dan
pemeriksaan yang mengarah pada pertimbangan dalam penyusunan laporan hasil
pemeriksaan, serta dapat mencapai kinerja audit yang berkualitas.

Standar audit sektor publik mengacu pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)
yang berlaku di Indonesia. Standar Umum kedua (SA seksi 220 dalam SPAP, 2011)
menyebut bahwa “dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi, dan
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”. Standar ini mengharuskan auditor bersikap
independensi, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena seorang auditor melaksanakan
pekerjaannya untuk kepentingan umum.

Penelitian Napitupulu, B. E., Umaeroh, M. U., Dewi, S., & Listyowati, D. (2021)
membuktikann bahwa independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Dan penelitian
Septiana, R. F., & Jaeni. (2021) menyatakan bahwa objektivitas, integritas, dan kompetensi
berpengaruh terhadap kualitas hasil audit. Perbedaan dari kedua penelitian tersebut dan
penelitian ini adalah pada penelitian tersebut menggunakan 5 variabel independensi dan
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teknik pengambilan sampelnya menggunkan metode purposive sampling. Sedangkan
penelitian ini menggunakan 3 variabel independensi dan teknik pengambilan sampelnya
dengan metode sensus atau sampling jenuh.

Inspektorat kabupaten merupakan badan pengawas yang bertanggung jawab
langsung kepada gubernur. Tugas yang dilakukan oleh Inspektorat kabupaten adalah
mengawasi seluruh kegiatan yang diselenggarakan struktur organisasi pemerintah
kabupaten yang didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Dearah Kabupaten. Setelah
melakukan pengawasan aparat pengawas intern wajib untuk membuat laporan hasil
pengawasan. Laporan hasil pengawasan disampaikan kepada gubernur dengan tembusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara. Fungsi Inspektorat kabupaten dalam mengaudit
adalah melakukan audit internal pada kegiatan atau proyek-proyek yang dibiayai oleh
Anggaran Pendapatan dan Belanja Kabupaten untuk mengidentifikasi adanya kecurangan
praktik Tindak Pidana Korupsi (TPK) dan pelanggaran lainnya. Setelah ditemukan
kecurangan, auditor internal akan memberikan peringatan dan pembinaan terhadap badan
tersebut agar dikoreksi lebih lanjut. Untuk menghasilkan suatu laporan yang andal dan dapat
dipertanggungjawabkan kepada pemakai laporan keuangan, auditor harus menyusun laporan
tersebut dengan berhati-hati dan teliti (Pangkey, R. I. J., Kantohe, M., & Karwur, Y. 2024)

Penelitian mengenai kualitas audit penting bagi auditor insepektorat yang merupakan
lembaga pengawas internal pemerintah kabupaten minahasa yang dituntut untuk terbuka dan
transparan. Sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit serta
dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya. Bagi audit, penelitian ini penting untuk
menilai sejauh mana auditor inspektorat kabupaten minahasa dapat dengan konsisten dalam
menjaga kualitas jasa audit yang diberikannya.

Kualitas hasil audit kantor Inspektorat Kabupaten Minahasa sangat dipengaruhi oleh
faktor independensi, pengalaman kerja, dan kompetensi yang harus dimiliki oleh auditor
dalam melaksanakan tugasnya. Kualitas hasil audit internal di Inspektorat Kabupaten
Minahasa masih jauh dari standar yang berlaku, hal ini dapat dilihat dari hasil auditor yang
masih belum sesuai dengan SPAP dikarenakan kualitas SDM yang ada di Inspektorat
Kabupaten Minahasa masih kurang dalam melakukan proses audit, sehingga banyak
pegawai yang direkrut dengan kriteria honorer, hal tersebut dapat mempengaruhi kualitas
audit dikarenakan faktor pengalaman kerja dari SDM yang belum memadai, tentunya ini akan
kurang memberikan motivasi bagi seorang auditor dalam memaksimalkan kinerjanya
ditambah kompetensi yang dimiliki masih kurang sebagai seorang auditor profesional.
Independensi yang dimiliki oleh para auditor di Inspektorat Kabupaten Minahasa juga masih
dibayangi oleh kepentingan pribadi ataupun kepentingan kelompok tertentu, hal ini
dikarenakan adanya keluhan dari beberapa pihak mengenai pelayanan yang diberikan oleh
Inspektorat Kabupaten Minahasa dimana pelayanan yang diberikan masih kurang baik,
tentunya ini menjadi penghalang kinerja auditor yang harus bebas dari kepentingan tertentu
dan harus independen. Sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan suatu instansi
pemerintah karena merupakan prioritas utama mengenai pengetahuan, kemampuan serta
keterampilannya (Kambey, J., Tawas, Y., & Tendean, V. 2023)

Berdasarkan uraian latar belakang diatas makan peneliti tertarik untuk meneliti
penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Audit (Studi pada Auditor
di Inspektorat Kabupaten Minahasa)”.

Metode Penelitian
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Metode yang dipakai dalam penelitian yaitu metode kuantitatif. Peneitian ini memakai
data primer yaitu dengan metode survey dengan cara memberi kuesioner kepada responden
langsung ke daerah objek penelitian guna memperoleh data yang akurat. Teknik
pengumpulan data dengan kuisioner artinya teknik dengan memberi pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis pada responden untuk dijawab. Kuisioner yang disebarkan berupa
daftar pertanyaan atau pernyataan terkait objek yang diteliti, disertai surat permohonan izin
tentang dilakukannya penelitian.

Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu tiga variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas atau independen yaitu Independensi, Kompetensi dan Pengalaman
Kerja, sedangkan yang menjadi variabel terikat ialah Kualitas Audit. Indikator untuk masing-
masing variabel penelitian adalah sebagai berikut, Independensi : kepercayaan diri,
pelaksanaan kerja, penyusunan program, dan pelaporan, Kompetensi : mutu personal,
pengetahuan umum, dan keahlian khusus, Pengalaman Kerja : lama bekerja sebagai auditor,
banyaknya tugas pemeriksaan, Kualitas Audit : kualitas hasil laporan pemeriksaan,
kesesuaian pemeriksaan dengan standar audit. Adapun skala pengukuran untuk ketiga
variabel ini yaitu skala likert interval.

Yang menjadi populasi untuk penelitian ini yaitu seluruh pegawai Inspektorat
Kabupaten Minahasa yang berjumlah 30 orang. Adapun metode sampel yang digunakan
pada penelitian ini yaitu sampel jenuh, dimana teknik penentuan sampel yaitu seluruh
anggota populasi dipergunakan menjadi sampel. Dalam penelitian ini yang merupakan
sampel yaitu seluruh pegawai Inspektorat Kabupaten Minahasa yang berjumlah 30 orang.

Hasil Dan Pembahasan

Uji Validitas dipergunakan dalam mengukur valid tidaknya pertanyaan yang terdapat
pada instrumen penelitian. Tabel dibawah ini merupakan hasil uji validitas dari tiap
pertanyaan yang ada pada keempat variabel.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan

Independensi 1 0.677 0,361 Valid

2 0,785 0,361 Valid

3 0,613 0,361 Valid

4 0,652 0,361 Valid

5 0,645 0,361 Valid

6 0,572 0,361 Valid

7 0,954 0,361 Valid

8 0,648 0,361 Valid

9 0,536 0,361 Valid

Kompetensi 1 0,631 0,361 Valid

2 0,698 0,361 Valid

3 0,605 0,361 Valid

4 0,758 0,361 Valid

5 0,709 0,361 Valid

6 0,809 0,361 Valid

Pengalaman Kerja 1 0,731 0,361 Valid
2 0,689 0,361 Valid
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3 0,605 0,361 Valid
4 0,857 0,361 Valid
5 0,709 0,361 Valid
6 0,658 0,361 Valid
Kualitas Audit 1 0,738 0,361 Valid
2 0,759 0,361 Valid
3 0,703 0,361 Valid
4 0,613 0,361 Valid
5 0,497 0,361 Valid
6 0,356 0,361 Valid
7 0,648 0,361 Valid

Sumbesr : Olahan data SPSS 25

Dari hasil uji validitas diatas, bisa dilihat bahwa item pertanyaan yang terdapat pada
keempat variabel ini semuanya dinyatakan valid, dapat dilihat dari hasil yang ditunjukan
dengan nilai r hitung pada masing-masing item lebih besar dari r tabel.

Uji Reliabilitas digunakan untuk menentukan tingkat kestabilan suatu alat ukur dalam
mengukur suatu gejala. Tabel dibawah merupakan hasil uji reliabilitas tiap pertanyaan dari
ketiga variabel .

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of ltems
Independensi 0,703 9
Kompetensi 0,710 6
Pengalaman Kerja 0,720 6
Kualitas Audit 0,680 7

Sumber : Olahan data SPSS 25

Dari hasil uji reliabilitas di atas, maka kesimpulan yang di peroleh dari nilai Cronbach’s
Alpha baik untuk keempat variabel semua indikator pertanyaan kuesioner dinyatakan
reliabel, karena sesuai kriteria yang ditentukan nilai ini sudah lebih besar dari 0,6.

Berdasarkan hasil dari penelitian, ditunjukkan bahwa secara simultan variabel
Independensi, Kompetensi dan Pengalaman Kerja memiliki pengaruh terhadap Kualitas
Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji F dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji F

ANOVA?
Model F
1 0,55
Sumber : Olahan data SPSS 25

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa nilai probabilitas p atau Assymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0,55 lebih besar dibanding tingkat signifikansi, yaitu 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Hasil penelitian juga membuktikan bahwa secara parsial variabel Independensi,
Kompetensi dan Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Hal ini ditunjukkan
dengan hasil uji T dibawah ini.
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Tabel 4. Hasil Uji T

Coefficients?

Variabel t t tabel
Independensi 7,231 2,055
Kompetensi 3,890 2,055
Pengalaman Kerja 2,988 2,055

Sumber : Olahan data SPSS 25

Nilai t hitung variabel Independensi diperoleh sebesar 7,231 lebih besar dari t tabel
2,055 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka hipotesis yang diajukan
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa independensi secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap kualitas audit pada taraf signifikan a = 5%. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
dalam menjalankan tugasnya auditor yang ada di Inspektorat Kabupaten Minahasa telah
sesuai dengan ketentuan yakni menggunakan sikap independensi ketika menjalankan tugas
dalam melakukan proses audit sehingga laporan audit yang dihasilkan dapat digunakan
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rizka Yulianti Zam Zam, Linjte Kalangi, Priscillia Weku (2021) yang
menyatakan bahwa Independensi auditor berpengaruh positif secara signifikan terhadap
kualitas audit pada Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara.

Nilai t hitung variabel kompetensi diperoleh sebesar 3,890 lebih besar dari t tabel
2,055 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003 < 0,05, maka hipotesis yang diajukan
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa kompetensi secara parsial berpengaruh dan signifikan
terhadap kualitas audit pada taraf signifikan a = 5%. Hal ini dapat dilihat dari setiap auditor
yang ada di Inspektorat Kabupaten Minahasa yang telah sesuai dengan kualifikasi
pendidikan dan pelatihan — pelatihan yang telah mereka ikuti, sehingga dalam menjalankan
tugasnya sebagai seorang auditor mereka memahami kondisi dan situasi dalam pelaksanaan
audit. Auditor yang berpendidikan akan mempunyai pandangan yang lebih luas mengenai
berbagai hal sehingga mempunyai banyak pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya
sehingga dapat mengetahui berbagai masalah secara lebih mudah dalam mengikuti
perkembangan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizka
Yulianti Zam Zam, Linjte Kalangi, Priscilia Weku (2021) yang menyatakan bahwa
Kompetensi auditor berpengaruh positif secara signifikan terhadap kualitas audit pada
Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Utara.

Nilai t hitung variabel pengalaman kerja diperoleh sebesar 2,988 lebih besar dari t
tabel 2,055 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, maka hipotesis yang diajukan
diterima. Hal ini memiliki arti bahwa pengalaman kerja secara parsial berpengaruh dan
signifikan terhadap kualitas audit pada taraf signifikan a = 5%. Dalam melaksanakan
tugasnya, auditor — auditor yang ada di Inspektorat Kabupaten Minahasa sudah dibekali
dengan pengalaman — pengalaman kerja yang mereka miliki sehingga dalam proses audit
mereka mudah beradaptasi dengan keadaan dan situasi yang mereka hadapi, sehingga
dapat menghasilkan suatu laporan audit yang berkualitas dan dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan. Auditor yang semakin berpengalaman cenderung mempunyai
keunggulan dan kreatifitas dalam mendeteksi, memahami, dan mencari sebab dari suatu
kesalahan / manipulasi. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Jaka Winarna dan Havidz Maburi (2021) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja memiliki
pengaruh yang positif terhadap kualitas audit.
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Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian maka peneliti mengambil kesimpulan yaitu Independensi
berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Kabupaten Minahasa, yang berarti
dalam menghasilkan laporan audit yang berkualitas dibutuhkan sikap Independensi dari
seorang auditor. Kompetensi berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit di Inspektorat
Kabupaten Minahasa, yang berarti bahwa setiap auditor harus memiliki Kompetensi dalam
menjalankan tugasnya untuk menghasilkan suatu laporang audit yang berkualitas.
Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Kabupaten
Minahasa, yang berarti bahwa Pengalaman Kerja merupakan suatu hal yang mendasar dan
harus dimiliki oleh seorang auditor, semakin banyak pengalaman yang dimiliki maka akan
semakin baik pula tingkat laporan kualitas audit yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, untuk instansi terkait diharapkan agar selalu
mematuhi aturan yang berlaku untuk dapat menghasilkan laporan audit yang berkualitas,
disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian di tempat lain atau
menambah variabel lain untuk membuktikan konsistensi hasil penelitian.
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